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Abstrak 

Jika terjadi kebakaran di rumah sakit terdapat resiko tinggi untuk menimbulkan korban jiwa. Sikap pekerja terhadap 

kebakaran, termasuk sikap penggunaan Alat Pemadan Api Ringan (APAR) berperan dalam pencegahan kebakaran. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan pengetahuan dan pelatihan dengan sikap perawat dalam penggunaan 

APAR. Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain studi cross sectional. Populasi penelitian 

berjumlah 280 perawat dengan 50 orang diantaranya adalah diambil sebagai sampel dengan teknik purposive sampling. 

Kuesioner digunakan sebagai instrumen penelitian. Analisis data yang digunakan adalah uji korelasi Somers’d dan uji 

regresi ordinal. Hasil uji korelasi Somers’d menunjukkan adanya hubungan pengetahuan (nilai p = 0,001) dan pelatihan 

(nilai p = 0,000) dengan sikap perawat dalam penggunaan APAR. Hasil uji regresi ordinal menunjukkan bahwa variabel 

pelatihan memiliki pengaruh terbesar terhadap sikap penggunaan APAR (nilai p = 0,009, nilai Wald = 6,768). Penelitian 

menyimpulkan bahwa pelatihan dan pengetahuan berkorelasi signifikan dengan sikap perawat dalam penggunaan APAR 

serta pelatihan memberikan pengaruh paling besar terhadap sikap penggunaan APAR pada perawat. 

Kata Kunci: Alat Pemadan Api Ringan, Pelatihan, Pengetahuan, Perawat, Sikap 

 

Abstract 

If there is a fire in the hospital there is a high risk of causing casualties. The attitude of workers towards fire, including the attitude 

of using a Light Fire Extinguisher plays a role in fire prevention. This study aims to analyze the relationship between knowledge 

and training with nurses' attitudes in using Light Fire Extinguisher. This research is an analytic observational study with a cross 

sectional study design. The study population totaled 280 nurses with 50 of them were taken as samples by purposive sampling 

technique. The questionnaire is used as a research instrument. Data analysis used was Somers'd correlation test and ordinal 

regression test. The results of the Somers'd correlation test showed that there was a relationship between knowledge (p-value = 

0.001) and training (p-value = 0.000) with nurses' attitudes in using Light Fire Extinguisher. The results of the ordinal regression 

test showed that the training variable had the greatest influence on attitudes towards using Light Fire Extinguisher (p-value = 

0.009, Wald value = 6.768). The study concluded that training and knowledge were significantly correlated with nurses' attitudes 

in using APAR and training had the greatest influence on attitudes on nurses' use of APAR. 

Keywords:  Light Fire Extinguisher, Training, Knowledge, Nurse, Attitude. 
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Pendahuluan 

Rumah sakit merupakan fasilitas 

pelayanan kesehatan yang menawarkan 

pelayanan medis seperti rawat inap, rawat 

jalan serta gawat darurat kepada individu.1 

Bangunan atau ruangan rumah sakit 

tergolong memiliki risiko kebakaran yang 

rendah.2 Walaupun demikian, apabila terjadi 

kebakaran di rumah sakit akan beresiko 

tinggi menimbulkan korban jiwa. Hal ini 

dikarenakan rumah sakit adalah tempat 

perawatan medis dimana kebanyakan pasien 

dengan mobilitas terbatas dan lemah secara 

fisik untuk beraktivitas. Menurut National 

Fire Protection Association (NFPA), pada 

tahun 2017 terdapat 1.319.500 insiden 

kebakaran dengan 3.400 meninggal dunia 

serta 14.670 orang cedera serta kerugian 

senilai $ 10 miliar.3 Agar kebakaran tidak 

menimbulkan dampak yang terlalu besar, 

maka diperlukan adanya proteksi kebakaran 

baik aktif maupun pasif. Alat proteksi 

kebakaran aktif, salah satunya adalah Alat 

Pemadan Api Ringan (APAR). APAR 

efektif digunakan saat pemadaman 

kebakaran tingkat awal, harus ditunjang oleh 

pengetahuan pekerja tentang penggunaan 

APAR.4 Pelatihan pemadaman kebakaran 

juga wajib diselenggarakan oleh pengurus 

atau pengusaha dengan tujuan agar tenaga 

kerja mendapatkan pengetahuan dan 

keahlian mengenai api, penyebab kebakaran, 

cara mencegah dan menanggulangi 

kebakaran di tempat kerja sehingga dapat 

menekan kerugian dan dampak yang 

ditimbulkan serta tidak takut maupun panik 

apabila terjadi kebakaran.5 

Studi yang dilakukan oleh Umar 

didapatkan hasil bahwa terdapat korelasi 

pengetahuan dengan perilaku penggunaan 

APAR karyawan PT Adhi Persada Gedung 

Bekasi.6 Studi oleh Sutriningsih 

menyebutkan bahwa terdapat korelasi 

pengetahuan penggunaan APAR dengan 

sikap penanggulangan kebakaran pada 

mahasiswa.7 Studi lainnya oleh Pahriannoor 

didapatkan hasil bahwa terdapat korelasi 

pengetahuan perawat dengan upaya 

pencegahan dan penanggulangan kebakaran  

RSUD Ulin Banjarmasin.8 Sangat penting 

bagi perawat untuk mengetahui cara 

penggunaan APAR agar dapat bertindak 

dengan benar bila terjadi kebakaran. Sikap 

dan tindakan seseorang dibentuk oleh 

pengetahuan dalam bentuk informasi.9 

Untuk menumbuhkan sikap positif, sikap 

merupakan reaksi terhadap stimulus yang 

terbentuk oleh informasi.10 Dalam studi ini 

selain aspek pengetahuan, aspek pelatihan 

juga akan dianalisis terkait dengan sikap 

penggunaan APAR pada perawat. 

Kemampuan dan keterampilan dalam 

menerapkan pencegahan kebakaran dapat 

didukung dengan pelatihan yang merupakan  

kegiatan  praktik langsung.11 

RSUD dr. Sayidiman Magetan 

merupakan rumah sakit Pemerintah 

Kabupaten Magetan.12 Setiap instalasi yang 

ada di rumah sakit menggunakan peralatan 

listrik yang dapat menimbulkan kebakaran. 

Proteksi kebakaran aktif yang dimiliki yaitu 

20 buah APAR dengan bahan dry chemical 

powder yang tersebar di area rumah sakit. 

Pihak rumah sakit rutin mengadakan 

pelatihan kebakaran yang diikuti oleh 

seluruh perawat rumah sakit dan 

bekerjasama dengan petugas pemadaman 

kebakaran kabupaten Magetan untuk 

pembaharuan pengetahuan karyawan yang 

diadakan tiap setahun sekali. Berdasarkan 

latar belakang diatas, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis hubungan pelatihan 

APAR dan pengetahuan APAR dengan 

sikap penggunaan APAR pada perawat. 

 
Metode 

Penelitian ini merupakan studi 

observasional analitik melalui pendekatan 

cross sectional. Populasi studi ini 280 

perawat instalasi rawat inap di RSUD dr. 

Sayidiman Magetan. Sampel sejumlah 50 

orang yang dihitung menggunakan rumus 

slovin. Sampel diambil dengan teknik 

purposive sampling, dengan 

mempertimbangkan ciri-ciri atau sifat 

populasi yang telah diketahui sebelumnya. 

Kriteria inklusi sampel penelitian yaitu 

perawat (Ners), bekerja di instalasi rawat 

Inap, pendidikan S1 Keperawatan, dan 

berusia antara 25-50 tahun. 
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Variabel pada studi ini ada dua, yaitu 

variabel bebas yang terdiri dari pelatihan dan 

pengetahuan terkait APAR. Pelatihan APAR 

dibagi menjadi 2 kategori yaitu sudah 

pelatihan dan belum pelatihan. Pengetahuan 

APAR terbagi jadi 3 kategori yaitu baik, 

cukup serta kurang. 2). Sedangkan variabel 

terikat yaitu sikap perawat terkait 

penggunaan APAR yang terbagi jadi 3 

kategori yaitu tinggi, sedang serta rendah.  

Data primer penelitian ini berupa 

informasi hasil wawancara dan kuesioner 

pelatihan APAR, pengetahuan APAR dan 

sikap penggunaan APAR yang telah diisi 

oleh responden. Data sekunder berupa 

banyaknya perawat ners pada bagian rawat 

inap RSUD dr. Sayidiman Magetan. Peneliti 

mengawali studi ini dengan menjelaskan 

tujuan dan tata cara penelitian kepada 

responden, dilanjutkan dengan pengambilan 

data berupa data pelatihan APAR, 

pengetahuan APAR dan sikap penggunaan 

APAR melalui kuesioner buatan peneliti 

serta telah dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas kuesioner. 

Peneliti melakukan pengumpulan data 

secara langsung melalui kuesioner yang 

dicetak dan disebarkan pada responden. 

Analisis data memakai analisis univariat, 

bivariat, serta multivariat. Analisis univariat 

dipakai untuk identifikasi jumlah responden 

yang sudah mengikuti pelatihan APAR, 

tingkat pengetahuan APAR pada responden 

dan sikap penggunaan APAR pada 

responden. Analisis bivariat dilakukan 

dalam menganalisis hubungan pelatihan 

APAR dengan sikap penggunaan APAR dan 

pengetahuan APAR dengan sikap 

penggunaan APAR menggunakan uji 

korelasi Somers’d. Analisis multivariat 

dilakukan untuk mengetahui pelatihan 

APAR atau pengetahuan APAR yang 

memiliki pengaruh besar terhadap sikap 

penggunaan APAR menggunakan uji regresi 

ordinal. 

 
Hasil 

 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Variabel 

Penelitian 

 
Variabel Kategori  n % 

Pelatihan APAR Sudah 32 64 

 Belum 18 36 

Pengetahuan APAR Baik 29 58 

 Cukup 4 8 

 Kurang 17 34 

Sikap Penggunaan 

APAR 

Tinggi 32 64 

Sedang 12 24 

Rendah 6 12 

 

Mayoritas responden sudah pernah 

mengikuti pelatihan APAR (64%). 

Pengetahuan responden mengenai APAR 

sebagian besar baik dengan (58%). Sikap 

penggunaan APAR pada perawat sebanyak 

32 orang (64%) memiliki sikap yang tinggi 

dalam menggunakan APAR (Tabel 1).  

Berdasarkan hasil uji korelasi 

Somers’d terlihat bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara pengetahuan dan 

pelatihan dengan sikap penggunaan APAR 

(nilai p < 0,05). Selain itu dari didapatkan 

juga nilai kekuatan hubungan, dimana antara 

pengetahuan dengan sikap menunjukkan 

korelasi yang lemah (r = 0,352) dengan arah 

korelasi positif. Sedangkan pelatihan 

menunjukkan korelasi yang sedang (r = 

0,497) dengan arah korelasi positif (Tabel 2).

  
Tabel 2. Hasil Analisis Bivariat 

 

Variabel Kategori 
Sikap Perawat dalam Penggunaan APAR 

Nilai p r 
Rendah Sedang Tinggi 

Pengetahuan APAR Kurang 15 1 1 0,001 0,352 

 Cukup 3 0 1 

 Baik 14 5 10 

Pelatihan APAR Belum 17 1 0 0,000 0,497 

 Sudah 15 5 12   
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Tabel 3. Analisis Multivariat 

 
Variabel Kategori Nilai p Wald (t) 

Pengetahuan APAR Kurang 0,030 4,683 

Cukup 0,307 1,044 

Baik - - 

Pelatihan APAR Belum 

Sudah 

0,009 

- 

6,768 

- 

 

Nilai Wald (t) sebesar 6,768 serta nilai 

p = 0,009 diperoleh dari hasil analisis 

multivariat pelatihan dan pengetahuan 

dengan sikap penggunaan APAR. Variabel 

pelatihan memiliki pengaruh terbesar 

terhadap sikap penggunaan APAR dan 

memberikan pengaruh sebesar 6,768 kali 

terhadap sikap perawat dalam penggunaan 

APAR. 
 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

kebanyakan responden sudah mengikuti 

pelatihan APAR, yang sejalan dengan 

penelitian Umar, dengan hasil mayoritas 

responden pernah mengikuti pelatihan 

APAR.6 Setahun sekali, perawat di RSUD 

Sayidiman Magetan mendapatkan pelatihan 

kebakaran yang meliputi praktik 

penggunaan APAR dan kegiatan sosialisasi 

mengenai tata cara penanganan kebakaran 

menggunakan APAR. Seseorang yang sudah 

mengikuti pelatihan pemadaman kebakaran 

merespons penanggulangan kebakaran 

secara akurat dan mampu membuat 

keputusan yang tepat dan rasional saat 

penanggulangan kebakaran.13 Pelatihan 

pemadaman kebakaran mempunyai tujuan 

dalam peningkatan kualitas serta keahlian 

inti untuk menanggulangi kebakaran serta 

pelaksanaan jobdesk berdasarkan fungsi 

pada organisasi pengelolaan untuk 

menanggulangi kebakaran, menambah 

keterampilan secara teori, konsep, moral dan 

cara saat melaksanakan jobdesk.14 

Studi ini menemukan bahwa 

mayoritas perawat berpengetahuan APAR 

baik. Responden penelitian ini yaitu perawat 

dengan tingkat pendidikan S1 Keperawatan. 

Perawat mendapatkan pengetahuan tentang 

APAR pada saat mengikuti pendidikan 

keperawatan. Penelitian ini didukung oleh 

teori Notoatmodjo yang menyatakan bahwa 

pengetahuan sangat terkait pada pendidikan. 

Individu dengan pendidikan tinggi, juga 

lebih luas pengetahuannya, tetapi individu 

dengan pendidikan rendah tidak mesti 

berpengetahuan rendah. Pengetahuan terdiri 

dari kemampuan untuk mengingat informasi 

yang telah didapatkan.6 Menurut peneliti, 

selain perawat memperoleh pengetahuan 

dari pendidikan formal, keikutsertaan 

perawat dalam pelatihan penggunaan APAR 

memberikan pengetahuan yang baik terkait 

penggunaan APAR sebab perawat mampu 

mengingat materi APAR yang sudah 

diperoleh. Perubahan atau peningkatan 

pengetahuan dapat terjadi seketika sebagai 

akibat dari informasi yang didapatkan 

melalui pendidikan formal maupun 

informal.7 Informasi tentang APAR juga 

didapatkan perawat di tempat kerja melalui 

poster di koridor rumah sakit mengenai tata 

cara pemadaman api dan tata cara 

penggunaan APAR. Poster adalah media 

cetak yang bisa dipakai untuk 

menyampaikan informasi pada pembaca 

dengan mudah.16 Keunggulan poster adalah 

disertai dengan gambar yang menarik. 

Media poster ini akan menarik perhatian 

pembaca pada lingkungan sasaran.17 Studi 

ini juga sejalan dengan studi yang dilakukan 

Umar dimana mayoritas responden 

berpengetahuan tinggi terhadap APAR.6 

Responden sebagian besar memiliki 

sikap yang tinggi dalam menggunakan 

APAR. Hasil penelitian ini selaras dengan 

hasul studi Sutriningsih, dimana mayoritas 

responden bersikap baik dalam 

penanggulangan kebakaran.18 Sikap 

seseorang dapat dipengaruhi oleh institusi 

pendidikan dan pengalaman pribadi yang 

didapatkan seseorang dengan mengikuti 

pelatihan. Institusi pendidikan merupakan 
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sistem yang berpengaruh terhadap 

pembentukan sikap individu. Keduanya 

menciptakan dasar pemahaman dan nilai-

nilai dalam diri individu.19 

Berdasarkan hasil penelitian, perawat 

yang sudah mengikuti pelatihan APAR 

memiliki sikap penggunaan APAR yang 

tinggi. Hal ini terjadi karena pelatihan dapat 

membantu responden untuk mendapatkan 

efektifitas pekerjaannya dengan cara 

mengembangkan kebiasaan berpikir, 

berperilaku, keterampilan, pengetahuan 

serta sikap yang ideal. Pelatihan bisa 

meningkatkan keterampilan dan 

kemampuan seseorang untuk menambah 

kemampuan secara teori, konsep, moral dan 

kecakapan cara penggunaan APAR.14 Studi 

ini didukung juga oleh dengan studi yang 

dilakukan Umar, dimana terdapat  korelasi 

jenis pelatihan kebakaran dengan perilaku 

penggunaan APAR.6 

Studi ini menunjukkan adanya 

hubungan antara pengetahuan APAR 

dengan sikap penggunaan APAR. Perawat 

dengan pengetahuan APAR baik juga 

memiliki sikap penggunaan APAR yang 

tinggi. Studi ini selaras dengan studi yang 

dilakukan Sutriningsih, yang menyebutkan 

terdapat  korelasi pengetahuan mahasiswa 

terkait penggunaan APAR dengan sikap 

penanggulangan kebakaran di UNITRI 

Malang.18 Selain dari kegiatan pelatihan 

APAR yang diadakan oleh pihak rumah 

sakit, pengetahuan APAR didapatkan oleh 

responden melalui media massa yang mudah 

diakses dan memberikan informasi yang 

banyak sehingga dapat meningkatkan sikap 

perawat dalam menggunakan APAR. Alat 

komunikasi berupa media massa memiliki 

dampak signifikan dalam membentuk 

pendapat serta keyakinan individu lalu 

membentuk sikap tertentu.20  

Dalam analisis multivariat didapatkan 

variabel yang memiliki pengaruh paling 

besar dalam sikap penggunaan APAR pada 

perawat adalah pelatihan APAR. 

Pengalaman pribadi yang didapatkan dari 

pelatihan dapat membentuk dan 

mempengaruhi terhadap pembentukan sikap 

pada setiap individu.19 Hasil penelitian 

tersebut mendukung pernyataan bahwa 

efektivitas tanggap darurat sangat 

dipengaruhi oleh sistem pelatihan.6 

Perusahaan merupakan pionir dalam 

pelaksanaan pelatihan karyawan. Komponen 

kunci dari manajemen kebakaran adalah 

pelatihan, sebab mayoritas faktor manusia 

menjadi sebab terjadinya kebakaran. 

Manusia tidak hanya menjadi penyebab, 

namun juga berperan penting dalam mitigasi 

kebakaran. Semua pihak yang terlibat 

dengan kegiatan perusahaan diharapkan 

untuk mengikuti pelatihan.21 

 
Kesimpulan 

Perawat memiliki sikap tinggi 

terhadap penggunaan APAR. Hal ini 

disebabkan sebagian besar perawat sudah 

mengikuti pelatihan APAR yang biasanya 

diadakan setahun sekali dan memiliki 

pengetahuan yang baik tentang APAR. 

Berdasarkan hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pelatihan APAR dan 

pengetahuan APAR berkorelasi signifikan 

dengan sikap penggunaan APAR. Pelatihan 

APAR mempengaruhi sikap penggunaan 

APAR pada perawat lebih besar daripada 

pengetahuan APAR. 

Studi selanjutnya diharapkan untuk 

meneliti variabel yang tidak tercakup dalam 

studi ini, seperti faktor emosional individu, 

pengalaman pribadi, pengaruh orang lain, 

institusi pendidikan dan agama, budaya serta 

media massa.  
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